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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

V. 1 Simpulan 

Berlandaskan hasil analisis penelitian dan uji hipotesis dengan metode 

analisis Partial Least Square yang telah dibahas sebelumnya terkait dengan 

Perilaku Manajemen Keuangan Pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung 

Kecamatan Jagakarsa DKI Jakarta, dapat mengambil kesimpulan: 

a. Variabel literasi keuangan secara langsung berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Meningkatnya pemahaman terkait 

literasi keuangan pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung dapat 

membentuk perilaku manajemen keuangan yang baik, semakin baik literasi 

keuangan maka akan terbentuklah perilaku manajemen keuangannya yang 

lebih bijak, dan terjadi sebaliknya. 

b. Variabel pendapatan secara langsung berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Indikator-indikator pendapatan yaitu 

sumber pendapatan dan pengelolaan pendapatan berpengaruh terhadap 

perilaku manajemen keuangan pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung. 

Tingkat pendapatan yang tinggi akan membentuk perilaku manajemen 

keuangan yang semakin baik, dan terjadi sebalilknya. 

c. Variabel sikap keuangan secara langsung berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap perilaku manajemen keuangan. Semakin tinggi indikator sikap 

keuangan yaitu fokus terhadap uang dan perencanaan untuk masa depan 

seorang pelaku usaha maka akan membentuk perilaku manajemen keuangan 

pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung yang semakin baik. 

d. Variabel literasi keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan melalui financial technology. Hal ini menunjukkan bahwa financial 

technology belum mampu berkontribusi dalam mempengaruhi tingkat 

pemahaman terkait literasi keuangan terhadap pembentukan perilaku 

manajemen keuangan yang baik pada pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng 

Agung. 
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e. Variabel pendapatan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan melalui financial technology. Hal ini menunjukkan bahwa financial 

technology belum mampu berkontribusi dalam mempengaruhi tingkat 

pendapatan terhadap pembentukan perilaku manajemen keuangan yang baik 

pada pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung. 

f. Variabel sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku manajemen 

keuangan melalui financial technology. Hal ini menunjukkan bahwa financial 

technology belum mampu berkontribusi dalam mempengaruhi sikap keuangan 

terhadap pembentukan perilaku manajemen keuangan yang baik pada pelaku 

UMKM di Kelurahan Lenteng Agung. 

 

V. 2 Saran 

Berlandaskan dari simpulan yang telah dijabarkan, maka penulis 

memberikan saran-saran diantaranya: 

a. Bagi Akademisi 

 Bagi peneliti berikutnya diharapkan untuk mengganti atau menambahkan 

variabel-variabel lain, seperti lokus pengendali, inklusi keuangan, gaya hidup, 

serta cakupan populasi lebih luas lagi untuk sampel yang diteliti guna 

mengetahui lebih mendalam terkait pengaruh variabel perilaku manajemen 

keuangan serta peneliti selanjutnya disarankan untuk membuat pernyataan 

lebih beragam dan mudah dipahami oleh responden. 

b. Bagi Pelaku UMKM Kelurahan Lenteng Agung 

 Bagi Para Pelaku UMKM di Kelurahan Lenteng Agung diharapkan dapat 

lebih menambah wawasan tentang pengetahuan keuangan khususnya 

pengetahuan manajemen keuangan dalam berbisnis, serta dapat lebih bijak 

dalam mengelola pendapatannya sehingga terbentuk perilaku manajemen 

keuangan yang lebih baik. Seperti halnya dalam mengelola pendapatan dan 

mengalokasikan pendapatan sesuai kebutuhan pribadi maupun kebutuhan 

usaha, pemahaman tentang pentingnya mengelola sistematika keuangan usaha 

yang dimiliki dengan membuat anggaran dan laporan keuangan misalnya, dan 

perilaku keuangan dalam hal kegiatan konsumsi. 

 


